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ABSTRAK

Pratiknyo, Sherly, 2013. Tinjauan terhadap Keunikan Genre Narasi dalam Perjanjian
Lama beserta Penerapannya dalam Menafsirkan dan Mengkhotbahkan Narasi Hakim-
hakim,  Skripsi, Jurusan: Teologi, Seminari Alkitab Asia Tenggara, Malang.
Pembimbing: Martus Adinugraha Maleachi, Ph.D. :

Kata Kunci: keunikan genre narasi, narasi Perjanjian Lama, narasi Hakim-hakim,
metanarasi, dampak retorik narasi, prinsip penafsiran, prinsip homiletika

Narasi PL merupakan ekspresi genre yang paling dominan dalam Alkitab, Ia
mempunyai karakteristik yang menjadikan keberadaannya unik. Genre narasi memiliki
kekuatan retorik yang ampuh untuk melekatkan kebenaran teologis dalam kehidupan
seseorang. Tak heran jika Allah paling banyak mengomunikasikan firman-Nya dalam
bentuk narasi. .

Keunikan narasi PL membutuhkan perlakuan yang khusus dalam menafsirkan dan
mengkhotbahkannya. Setiap pengkhotbah perlu memahami keunikan tersebut, sehingga
dapat memperlakukannya dengan tepat. Karena pada praktiknya keunikan narasi PL
sering kali diapreasiasi secara miskin oleh pengkhotbah, entahkah dengan praktik
alegorisasi, moralisasi, maupun dekontekstualisasi. Alhasil, keindahan genre narasi PL
tidak lagi terpelihara secara utuh ketika ditafsirkan dan dikhotbahkan. Jemaat pun sulit
memahami kisah Allah dalam sejarah secara holistis. Narasi Hakim-hakim termasuk teks
yang sering dikhotbahkan dengan praktik yang keliru. Sering kali pengkhotbah terjebak
hanya menyampaikan khotbah yang bernada aturan moral dan bersifat legalis, schingga
* lalai dalam menyampaikan berita teologis tentang karya penebusan yang Allah perbuat
dalam sejarah manusia. Karena itu, pengkhotbah memerlukan prinsip-prinsip yang dapat
memandunya dalam menafsirkan dan mengkhotbahkan narasi PL tanpa menghilangkan
keunikan genre narasi, Pengkhotbah perlu melindungi keotentikan berita teologis dalam
narasi PL dan mengkhotbahkannya secara alkitabiah, aplikatif dan berdampak bagi
pendengar masa kini.
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BABI

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Alkitab sebagai firman Allah memiliki kekayaan sastra yang begitﬁ berharga
untuk diabaikan. Kekayaan ltersebut tampak dari beragamnya ekspresi genre' yang
terpatri di dalam Alkitab di mana keragaman genre sesungguhnya mencerminkan
kreativitas Allah. John S. Feinberg mengatakan bahwa Tuhan menggunakan berbagai
ekspresi genre ketika Ia berkomunikasi dengan umat-Nya.? Secara kreatif Allah telah
mengakomodasi pemikiran-Nya ke dalam berbagai ékspresi genre sehingga umat-Nya
dapat memahami apa yang Dia katakan. Dengan demikian, memahami dan
mengapresiasi kekayaan genre dalam Alkitab merupakan tugas yang tak terhindarkan
bagi seorang pengkhotbah yang bertanggung jawabr memberitakan firman Tuhan
sebagaimana maksud-Nya,?

Setiap genre mémiliki keunikan., Seperti yang dikatakan Leland Ryken, masing-

masing genre dalam Alkitab mempunyai karakteristik unik, yang membutuhkan prinsip

IKata “genre” berasal dari bahasa Prancis, yang memiliki arti “bentuk™ atau “macam.” Jadi, istilah
“ekspresi genre” mengacu pada perbedaan kategori atau bentuk sastra yang ditemukan dalam Alkitab (lih. J.
Stott Duvall dan J. Daniel Hays, Grasping God’s Word: A Hands-On Approach to Reading, Interprelmg,
and Appl{mg the Bible [Grand Rapids: Zondervan, 2005] 120).
‘Literary Forms and Inspiration™ dalam Cracking OId Testament Codes (ed. D. Brent Sandy dan
Ronald L. Giese; Nashville: Broadman and Holman, 1995) 55.
*Ibid. 46-47.



khusus dalam menafsirkan dan mehgkhotbahkannYa.4 Dengan kata lain, keunikan genre
sebenamya menuntut perlakuan yang unik pula,

Salah satu ekspresi genre yang memiliki keunikan adélah narasi.' Dalam
Perjanjian Lama, narasi merupakan genre yang paling dominaﬁ. Sekitar 40% lebih dari
PL dituiis dalam bentuk narasi.® Genre narasi memiliki kekuatan komunikagi yang
ampuh untuk melekatkan kebenaran teologis dalam ingatan sescorang. Narasi tidak saja
. mudah diingat, namun juga mampu membuat sescorang Eercermin dengan jujur tentang
spiritualitasnya sendiri. Narasi tidak hanya menarik dan menghibur, tapi juga mampu
melibatkan emosi dan intelektual para pembacanya. Narasi memaparkan kchidupan
nyata déngan segala kompleksitasnya. Ia menceritakan berbagai macam karakter orang,
baik yang baik atau yang jahat, yang setia atau yang menyeleweng, yang keras kepala
atau yang lembut hati, maupun yang taat atau yang membangkang.® Dengan kata lain,
keunikan narasi PL terletak pada kemampuannya menghadirkan peristiwa nyata melalui
setiap detail dan dinamika dalam cerita, séhingga umat Tuhan dapat membayangkan,
memaknai, bahkan seolah-olah seperti mengalami sendiri peristiwa yang digambarkén
dalam narasi tersebut.” Tidak mengherankan jika Douglas Stuart menyebut narasi PL
sebagai catatan sejarah spirituai umat Tuhan.®

Sekalipun demikian, menafsirkan dan mengkhotbahkan narasi PL kepada

pendengar masa kini bukanlah hal yang mudah. Menurut Stuart, sering kali narasi PL

*Words of Delight: A Literary Introduction to the Bible (Grand Rapids: Baker, 1992) 16, 20-21.

*Kitab-kitab PL yang bergenre narasi, yaitu: Kejadian, Keluaran, Yosua, Hakim-hakim, Rut, I dan
2 Samuel, 1 dan 2 Raja-raja, 1 dan 2 Tawarikh, Ezra, Nehemia, Daniel, Yunus, dan Hagai (lih. Douglas
Stuart, “The Old Testament Narratives: Their Proper Use™ dalam How to Read the Bible for All Iis Worth:
A Guide to Understanding the Bible {ed. Gordon D. Fee dan Douglas Stuart; Singapore: Imprint, 2009] 89).

Duvall dan Hays, Grasping God’s Word 307.

"Ryken, Words of Delight 13; bdk. Leland Ryken, “And It Came to Pass: The B1ble as God's
Storybook,” Bibliotheca Sacra 147/586 (April 1990) 140.

%<The Old Testament Narratives” 89.
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disalahgunakan, dipahami secara keliru dan diapresiasi secara miskin, Akibatnya, jemaat
acap kali gagal memaharhi kisah Allah dalam sejarah secara holistis.” H_al ini sangat
disayangkan, karena artinya keunikan dan keindahan "genre na;rasi PL tidak lagi
terpelihara secara utuh sebagaimana maksud 'I'uhanl.10 o

Stuart memaparkan beberapa kesalahan yang kerap kali dilakukan penafsir masa
kini ketika menafsirkan narasi PL, yaitu: alegorisasi, moralisasi, dan dekonfekstualisasi.“
Alegorisasi merupakan usaha mencari makna relf gius dalam sebuah teks narasi. Penafsir
alegoris percaya bahwa ada makna religius yang sebenamya tersembunyi di balik kisah
narasi PL. Makna inilah yang harus ditemukan oleh sang penafsir. Contohnyé, narasi
tentang Musa yang naik dan turun Gunung Sinai (Kel. 19-34) jika ditafsirkan secara
alegoris akan dimengerti sebagai naik turunnya kondisi jiwa orang Kristen di hadapan
Tuhan.'? Penafsiran seperti ini sebenarnya sama saja dengan membuang berita utama
dalam sebuah teks narasi dan menggantinya dengan ide religius karangan priBadi.

Sedangkan, moralisasi berarti memperlakukan narasi PL sebagai cerita moral
yang memberikan pelajaran tentang apa yang benar dan salah. Penafsir yang demikian
biasanya suka memuji keunggulan karakter dalam scbuah narasi atau sebaliknya mencari
pesan-pesan moral dari karakter yang buruk, dengan tujuan agar tidak mengulangi
kesalahan moral yang sama. Sidney Greidanus menemukan bahwa kecenderungan

moralisasi ini sering kali menjadi jerat dalam menafsirkan narasi PL, karena sifatnya

’Ibid.; bdk. Branson L. Woodard dan Michael E. Travers, “Literary Forms and Interpretation”
dalam Crackmg Old Testament Codes: A Guide to Interpreting Old Testament Literary Forms (ed. D
Brent Sandy dan Ronald L. Giese; Nashville: Broadman and Holman, 1995) 39-40.
°C, Timothy Clark, A4 Strategy for E_ﬂ%ctxveness in Preaching Old Testament Narrative Scripture
(South Carolina: Timothy Clark, 2000) xii; bdk. Walter C. Kaiser, “Narrative” dalam Cracking Old
Testament Codes: A Guide to Interpreting Old Testament Literary Forms (ed. D, Brent Sandy dan Ronald
L. Giese; Nashv:lle Broadman and Holman, 1995) 70.
Ho1d Testament Narratives™ 103- 105
“bid. 92.




yang terlalu terfokus pada r'nanusi-a.(ani:ropt)sentri's).13 Padahal, narasi PL mempunyai
tujuan teologis yﬁng memb.edakannj(a dengan cerita moral pada umumnya.™*

Kesalahan selanjumyé adalah dekontekstualisasi, yaitu hanyé memfokuskan pada
salah satu bagian tertentu dalam teks narasi, namun mengaiaai_kan kontéks narasinya
secara késelumhan." Ada beberapa bentuk kesalahan dekontekstualisasi yang sering kali
dilakukan, seperti: terlalu terfokus pada detail narasi tertentu tapi mengabaikan konteks
historis dan sastra secara kesclunihan, menﬁlih kata atau frasa tertentu namun
mengabaikan keterangan penting lainnya, atau memasukkan ide kontemporer ke dalam
teks narasi padahal bertentangan dengan konteks keseluruhan narasi dan maksud.pcnulis.
Contohnya, ada penafsir yang menggunakan Hakim-hakim 6:36-40 sebagai bukti bahwa
Alkitab mengajarkan cara untuk mencari kehendak Tuhan, yaitu dengan mengajukan
persyaratan “jika-maka” kepada Tuhan, seperti yang diajarkan Gideon. Penafsiran
seperti ini sebenamya telah mengabaikan konteks narasi Hakim-hakim secara
keseluruhan yang berbicara tentang penyelarhatan Israel oleh Allah melalui Gideon dan
para hakim lainnya, sekalipun mereka sebenamnya sulit mempercayai Al.'lah.les

Selain masalah penafsiran di atas, narasi PL juga memiliki tingkat kesulitan
tersendiri keﬁka hendak dikhotbahkan. Sefidaknya ada dua kesulitan ketika hendak
mengkhotbahkan narasi PL.  Kesulitan pertama adalah bagaimana melindungi
keotentikan berita teologis dalam narasi PL, sehingga ketika dikhotbahkan berita tersebut

tidak terdistorsi menjadi sekadar pesan religius yang alegoris, atau menjadi pesan moral

Bupreaching Hebrew Narratives™ dalam The Modern Preacher and the Ancient Text (Grand
Rapids: Eerdmans 1988) 216.

“Ibid. 219 bdk. David L. Allen, “Fundamentals of Genre: How Literary Form Affects the
Interpretation of Scripture™ dalam The Art and Craft of Biblical Preaching (ed. Haddon Robinson dan
Craig Brian Larson; Grand Rapids: Zondervan, 2005) 265-266.

Woodard dan Travers, “Literary Forms” 39-40.
Stuart, “Old Testament Narratives” 103-104.
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belaka. John Koessler berkata bahwa kesulitan terbesar seorang pemberita firman adalah

berkhotbah secara relevan dan menarik, namun tanpa mengubah berita téologis dalam

teks. Karena seorang pengkhotbah sesungguhnya berfungsi sebagai mediafor antara

berita firman dengan pendengamya.'’

Menurut Elizabeth Achtemeier, godaan untuk mempergunakan teks narasi PL
dalam nuansa moral membuat pengkhotbah lebih terfokus untuk menyampalkan nasihat
legalis kepada jemaat sehingga justru mengabaikan berlta_ tentang karya Allah dalam
. sejarah.!® Koessler juga mengamati kecenderungan yang sama. Sering kali pengkhotbah
sulit melihat metanarasi atau gambaran besar dari sebuail narasi, karena ceﬁderung
- berfokus pada mikronarasi. Akibaf.nya, berita teologis yang penting dalam.teks narasi
justru tidak tersampaikan.'® Pengkhotbah sering kali terjebak hanya menyampaikan
berita yang bernada aturan-aturan moral seperti, “Kamu jangan melakukan hal ini atau
hal itu, jika kamu hendak menjadi seorang Kristen yang baik.,” Ketika mengkhotbahkan
kisah Yusuf, seorang pengkhotbah yahg berfokus pada pesan moral i:-iasanya akan
berkata demikian, “Seperti Yusuf mengampﬁni saudara—saudarénya, kita juga harus
mengampuni orang lain. Seperti Yusuf yang begitu rendah hati, marilah kita juga belajar
rendah hati.” Tanpa disadari, pengkhotbah yang demikian sebenamya telah berlaku lalai
karena tidak menyampaikan beﬁta utama dalam narasi PL, sehingga kebenaran teologis

yang seharusnya tertanam dalam kehidupan pendengar malah tercabut keluar.?® Distorsi

: "Losing the Center” dalam The Moody Handbaok of Preachmg (ed. John Koessler; Chicago:
Moody, 2008) 22,
Ypreaching from the Old Testament (Lomsvdle Westminster, 1989) 62, khususnya dalam bab
’ Preachmgg from the Narratives,”
Koessler, “Losing the Center” 16-17
®Achtemeier, Preaching from the Old Testament 61.
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dalam menyampaikan berita firman dari narasi PL sebenarnya sama saja dengan tidak
menghormati cara komunikasi Allah yang spesifik.?!

Kesulitan kedua dalam mengkhotbahkan narasi PL. adalah bagaimana
pengkhotbah dapat menghidupkan kembali (iinarﬁika teks narési dalam sebuah khotbah
secara kreatif dan bertanggung jawab. Tujuannyé adalah menghasilkan khotbah yang
berdampak dalam kehidupan pendengar masa kini tanpa menghilangkan keunikan_ genre
narasi. Seperti yang dikatakan Thomas G. Long, s'et_iap genre termasuk narasi,
mempunyai karakteristik sastra yﬁng unik dan berdampak dalam kehidupan pembacanya
saat itu. Tugas seorang pengkhotbah masa kini adalah memperpanjang dampak retorik
dari narasi tersebut sehingga mempengaruhi kchidupan pendengar masa Kini.
Memperpanjang dampak retorik di sini bukan berarti mereplika teks narasi begitu saja,
namun lebih mengacu pada tanggung jawab seorang pengkhotbah untuk menghidupkan
kembali dinamika teks narasi sehingga menghasilkan dampak retorik yang bermakna bagi
pendengar.”

Sering kali khotbah dari teks narasi PL menjadi kurang‘menarik bagi pendengar
masa kini, bukan karena firman Tuhan tidak Berkuasa, namun karena pengkhotbah belum
mampu untuk mendesain khotbah yang hidup dan bermakna.? Dengan kata lain,
masalahnya justru terletak pada desain pengomunikasian khotbah, bukan pada beritanya.
Pergumulan seorang pengkhotbah adalah bagaimana mendesain pengomunikasian

khotbah yang relevan bagi pendengar masa kini sehingga mampu mampu menclong dan

HJohn Stott, “A Definition of Biblical Preaching” dalam Arf and Crafi of Biblical Preaching (ed.
Haddon Robinson dan Craig Brian Larson; Grand Rapids: Zondervan, 2005) 26-27.

2Preaching and the Literary Forms of the Bible (Philadelphia: Fortress, 1989) 30, 33-34. .

B David L. Larsen, Telling the Old, Old Story: The Art of Narrative Preaching (Wheaton:
Crossway, 1995) 111. ' ' '



merangsang mereka untuk meresponi berita teologis dari teks narasi yang
dikhotbahkan.?* |

Salah satu kitab yang sreba.gian besar isinya diﬁiiié dalam bentuk narasi adalah
kitab Hakim-hakim.?* Di dalam kitab ini terdapat sekumpulan kisah tentang karakter-
karakter" beserta dengan tindakan dan perkataan mereka, yang digambarkan penuh
gejolak dan dinamika. Victor H. Matthews menggambarkan kitab Hakim-hakim sebagai
kisah narasi tentang kondisi bangsa Israel yang .penuh dengan ironi dan komedi, penuh
dengan situasi-situasi yang manusiawi, penuh dengan kisah tentang malapetaka yang
menimpa Israel; termasuk permohonan mereka .yang terus-menerus akan sfabilitas
keamanan bangsa mereka.?® Daniel I. Block menambahkan, kitab Hakim-hakim juga
diwamai dengan gambaran tentang betapa buruknya kondisi spiritual bangsa Isracl pada
zaman itu, di mana mercka melakukan sinkretisme dengan menyembah berhala bangsa
Kanaan yang kemudian berdampak pada semakin rusaknya moral mereka.?’ Hal ini
menunjukkan bahwa kitab Hakim-hakim berisi tentang reputasi Israel yang buruk sebagai
umat Tuhan, baik secara spiritual maupun moral.

Di tengah-tengah keburukan reputasi Israel pada masa itu, sebagaimana yang
dikisahkan dalam narasi Hakim-hakim, ada sebuah undangan bagi setiap pengkhotbah
u‘ntuk mempelajari dan mengkhotbahkannya pada masa kini. Seperti yang dikatakan oleh

J. Clinton McCann, kitab Hakim-hakim sebenarnya mengundang setiap umat Tuhan

#Menurut Larsen, desain pengomunikasian narasi yang menarik setidaknya memperhatikan tiga
level komunikasi, yaitu: makna (the meaning level), perasaan (the feeling level), dan ketaatan (the
obedience level) (lih. ibid.). - . _

BSelain narasi, ada bagian dalam kitab Hakim-hakim yang ditulis dalam genre puisi berbentuk
himne, seperti Hak. 5:1-31, Selebihnya, kitab ini ditulis dalam genre narasi yang dapat dibagi ke dalam
subgenre yang lebih spesifik (lih. Daniel L. Block, Judge-Ruth [NAC; Nashville: Broadman and Holman,

1999] 50).
2‘Judges and Ruth (Cambridge: Cambridge University, 2004) 3.
T Judges-Ruth 71,



untuk berpikir dan bercermin dengan jujur tentang kondisi dirinya sendiri, sekaligus
mencermati realitas dunia bada masa kini, yang sebenarnya juga memiliki reputasi yang
buruk. Justru keSa&aran akan reputasi yang buruk semakin meletakkan dasar bagi
kebutuhan manusia akan anugerah dan pengharapan kepada‘ satu-satunya Allah yang
setia. I&lah sebabnya, narasi Hakim-hakim seharusnya dikhotbahkan sesering mungkin
pada masa kini.?®
Namun, sayangnya kitab Hakim-hakim,-bukanlah termasuk teks yang sering
dikhotbahkan. Kalaupun dikhotbahkan, sering kali pengkhotbaﬁ jatuh pada praktik
khotbah yang keliru, seperti mengagung-agungkan tokoh heroik di dalamnya. Misalnya,
berkhotbah hanya sekadar memberikan pesan moral kepada jemaat, seperti: seruan untuk
meneladani Gideon atau seruan agar tidak meniru Barak.”* Gordon H. J. Keddie
menyayangkan kurangnya kitab Hakim-hakim mendapat perhatian di mata pengkhotbah.
Padahal, narasi Hakim-hakim memiliki peranan yang vital dalam memahami rencana
keselamatan yang.Allah kerjakan, yaitu bcrp-erau sebagai mosaik dari sejarah penebusan
Allah>®
Sekalipun demikian, kebisuan dikhotbahkannya berita narasi Hakim-hakim oleh
pengkhotbah masa kini, sebenarnya dapat diméklumi jika melihat kesulitan-kesulitan
dalam menafsirkan dan mengkhotbahkannya. Kitab ini memang merupakan kitab yang
bukan saja sulit ditafsirkan tapi juga sulit dikhotbahkan karena berbicara tentang sejaraﬁ
kelam bangsa Israel. Di dalamnya terdapat kisah-kisah terkait dengan dosa Israel yang

digambarkan secara cukup eksplisit, demi menunjukkan kebodohan dan perbuatan Israel

% Judges: Interprétatian, A Bible Commentary for Teaching and Preaching (Louisviile: John Knox,
2002) 2.3, ' .
K, Lawson Younger, Judges-Ruth (NIVAC; Grand Rapids: Zondervan, 2001) 44,
*Fven in Darkness: Judges and Ruth Simply Explained (Darlington: Evangelical, 1993) 1.
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yang menjijikkan. ' Itu sebabnya, pengkhotbah perlu memperhatikan prinsip
menafsitkan dan mengkhotbahkan genre narasi PL, sehingga berita otentik dalam narasi

Hakim-hakim digemakan kembali pada zaman ini secara relevan dan bertanggung jawab.

RUMUSAN MASALAH DAN TUJUAN PENULISAN

Di tengah-tengah segala kesulitan dalam menafsirkan dan mengkhotbahkan teks
bergenre narasi, skripsi ini ditulis sebagai usaha untuk menolong setiap p'engkhotbah
yang rindu menggemakan kembali berita firman dari narasi PL di mimbar g_ereja. Ada
beberapa permasalahan yang akan menjadi kc_)nséntrasi dalam penulisan skﬁpsi ini.
Pertama, bagaimanakah keunikan narasi PL? Kedua, bagaimana menafsirkan narasi PL
dengan memperhatikan keunikan’ genrenya? Bagaimana menerapkan prinsip tersebut
dalam menafsirkan narasi Hakim-hakim? Ketiga, bagaimana mengkhotbahkan narasi PL
dengan melindungi keotentikan berita, sekaligus menghidupkan kembali dinamika teks
yang berdampak dalam kehidupan pendengar masa kini? Bagaimana menerapkan prinsip
tersebut dalam mengkhotbahkan narasi Hakim-hakim? |

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan skripsi ini adalah:
Pertama, mcmapark_a.n keunikan narasi PL. Kedua, menjclaska_n prinsip penafsiran
narasi PL yang memperhatikan keunikan genrenya disertai penerapannya dalam
menafsirkan  narasi  Hakim-hakim. Ketiga, memberikan beberapa _prinsip
mengkhotbahkan nafasi PL sehingga keotentikan berita teologis dan keunikan dinamika

teksnya dapat tetap terpelihara untuk menghasilkan khotbah yang berdampak dalam

3bid,



kehidupan pendengar masa kini, disertai dengan penerapannya dalam mengkho.tbahkan

narasi Hakim-hakim.

METODE DAN SISTEMATIKA PENULISAN

?enulisan skripsi ini akan dilakukan ﬁengan .metode studi litefatur yang sifatnya
deskriptif-aplikatif, yang akan b.ergera-lk daﬁ penjelasan tentang “keunikan narasi PL
menuju pengaplikasiar-l. keunikan tersebut dala:ﬁ menemukan prinsip menafsirkan dan
mengkhotbahkan narasi PL,- disertai dengan penerapannya dé.lam narasi Hakim-hakim..

Bab satu berisi pendahuluan yang ménjeléskan secara singkat mengenai latar
belakang masalah, rumusan dan tujuan penulisan, serta metode dan sistematika penulisan.
Bab dua merupakan pemaparan khusus tentang keunikan narasi PL. Bab tiga berisi
penjelasan tentang prinsip menafsirkan narasi PL sesuai keunikén genrenya disertai
dengan penerapannya dalam narasi Hakim-hakim, Bab empat memaparkan beberapa
prinsip dalam mengkhotbahkan narasi PL untuk memelihafa keotentikan berita teologis
dan keunikan dinamika genre narasi, disertai dengan ﬁenerapannya dalam
mengkhotbahkan narasi Hakim-hakim. Bab lima merupakah penutup yang berisi

kesimpulan.
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